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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     Tari bidu merupakan tarian yang tumbuh dan berkembang didalam 

masyarakat Desa Seserai. Tari bidu  ini merupakan babak pertama dalam 

tarian bidu yang mempunyai 3 babak, yang dalam maknanya tari bidu ini 

berarti tarian persahabatan yang memberikan penghormatan kepada para 

tamu yang hadir dalam proses upacara maupun acara-acara penting 

lainnya. 

     Tari bidu merupakan tarian yang memiliki gerakan monoton yang 

hanya menampilkan gerakan lembut, kebanyakan gerakannya hanya 

menggunakan tangan dan selendang, melangkahkan kaki, dan melakukan 

elele’ (nyanyian tanpa syair). Jika dilihat dari segi pemaknaannya gerakan 

tari bidu ini menjadi pedoman bagiamana cara bersikap dalam kehidupan, 

khususnya bagi perempuan suku umalulik. Umumnya makna gerakan 

dalam tari ini menggambarkan tentang kepribadian seorang wanita suku 

umalulik. 

     Struktur gerakan dalam tari bidu ini yakni adanya struktur gerak lo’u 

(jongkok) hak kfeur kotuk (balik belakang), dan hakleuk (melingkar). Tata 

rias yang digunakan merupakan tata rias sederhana yakni menggunakan 

kostum penari bidu menggunakan kostum yakni,  sarung sutera (tais 

marobo), dan yang terakhir yakni penggunaan properti, penari bidu 

menggunakan properti, dan selendang yang pemaknaannya 

menggambarkan bahwa selendang menjadi identitas perempuan feminim, 

lemah lembut, sedangkan selendang putih memberikan penggambaran 

wanita suci dan perpaduan warna hijau memberikan kesan istimewa. 

 

5.2 Saran  

     Hasil penelitian yang telah diperoleh oleh penulis, adapun saran-saran 

yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut :  
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1. Kepada pemerintah setempat agar tetap mempertahankan tari bidu ini 

yang telah menjadi identitas Desa Seserai kabupaten Malaka dengan 

tetap memperhatikan saranaadan prasarana para pelaku dalam tari 

bidu. 

2. Mengharapkan kepada instansi-instansi yang terkait agar dapat 

memberikan pembinaan yang lebih mapan, baik berupa bantuan dana 

maupun dalam hal pembinaan pengelolaan daerah. 

3. Diharapkan kepada masyarakat setempat supaya selalu melestarikan 

dan menjaga kebudayaan dan tradisi yang ada di Desa Seserai 

Kecamatan Wewiku. 

4. Dengan keterbatasan waktu,tenaga, dana penelitian, sehingga 

penelitian ini hanya dibatasi pada Makna Gerak Tari bidu oleh karena 

itu kepada para peneliti yang berminat untuk mengembangkannya, 

terutama mengenai keberadaan Tari bidu dalam Masyarakat Desa 

Seserai diharapkan agar dapat mengadakan penelitian yang lebih 

spesifik. 
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